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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan data, fakta dan informasi hasil penelitian tentang strategi 

politik pasangan Al Haris dan Khafied Moein, dapat diambil kesimpulan baik 

secara keilmuan maupun praktikal strategi pada kasus ini. Kesimpulan ini 

merupakan sebagai hasil temuan dan analisis data-data yang terkait dengan 

strategi dan upaya pemenangan yang dilakukan oleh seluruh tim sukses. 

Kesimpulan ini merujuk kepada pasangan Al Haris dan Khafied Moein dalam 

memenangkankan Pemilukada Merangin 2013.   

Adapun poin-poin utama dari hasil analisa penelitian studi ini adalah: 

Strategi politik ofensif yang dilakukan untuk menyerang basis lawan 

politik mereka. HARKAD dan tim sukses pemenangan pasangan Al Haris dan 

Khafied Moein pada Pemilukada Kabupaten Merangin 2013 sangat efektif dalam 

mendulang suara pemilih masyarakat Merangin.  

(i). Mempunyai basis suara di 2 Daerah Pemilhan yang cukup solid. 

(ii). Mempunyai modal sosial, modal politik, modal ekonomi, modal simbolik dan 

modal budaya yang sangat kuat. Pasangan calon Al Haris dan Khafied Moein 

merupakan sosok yang  memiliki modalitas dalam arena electoral, itu terliahat 

dari dukungan parpol yang sangat besar, mempunyai basis yang kuat, dan 

didukung oleh tokoh pemerintahan Provinsi dan Kabupaten. Pasangan 

HARKAD dari birokrat murni dan satu-satunya wakil yang berasal dari etnis 

jawa. Bandingkan dengan kandidat lain mereka tampil beda dan bahasa 
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merupakan capital kultur yang memiliki kaitan erat dengan pertarungan 

politik karena relasi kekuasaan politik. Sehingga peran modalitas ini sangat 

besar dalam memenangkan Pemilukada Merangin 2013. 

(iii). Adanya peran-peran pemodal perdesaan yang sangat menguntungkan 

pasangan HARKAD, salah satu kesuksesan di perdesaan adalah tingkat 

ekonomi mereka yang mapan dibuktikan dengan para pemodal perdesaan 

karena masyarakat perdesaan lebih patuh dan tunduk kepada tuan tanah atau 

orang kaya yang ada di desa. 

5.2 Implikasi  

a.       Implikasi Praktis  

 Dengan banyaknya kepentingan dalam Pemilukada atau pemilu, salah 

satunya dengan menggunakan ketokohan di dalam strategi politiknya, menjadikan 

pemilih bisa untuk menentukan pilihannya. Sehingga menghasilkan pilihan yang 

dikarenakan oleh faktor popularitas modal social (sosial capital) Modal Politik, 

Modal Ekonomi, Modal Simbolik dan Modal Budaya pasangan calon HARKAD, 

bukan semata-mata karena visi dan misi saja, rekam jejak calon yang seharusnya 

dijadikan dasar dalam menentukan pilihan politiknya. Pola pikir masyarakat 

seperti  ini, belum tentu menghasilkan pemimpin yang mempunyai kapasitas dan 

kredibilitas. 

5.2.3    Implikasi Teoritik  

 Implementasi strategi politik pasangan calon Al Haris dan Khafied Moein 

dalam menyampaikan isu “Membangun dari Desa ke-Kota” dalam Pemilukada 

Kabupaten Merangin 2013 konsekuensinya sebagai berikut: 
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1. Peran strategi politik pasangan Al Haris dan Khafied Moein sangat efektif. 

Strategi politik ini dimulai dengan,  pertama,  mengamati permasalahan yaitu 

berperan dalam merumuskan visi dan misi pasangan Al Haris dan Khafied 

Moein. Kedua, perencanaan dan program, yaitu setelah mengetahui isu-isu  di 

dalam masyarakat, maka hal ini menjadi dasar strategi untuk 

mengimplementasikannya. Ketiga, mengambil tindakan untuk mengatur dan 

memutuskan taktik ini banyak dilakukan oleh tim koalisi, tim sukses dan 

relawan/keluarga yang dirumuskan bersama dalam rangka meraih 

kemenangan di Pilkada Merangin 2013. Keempat, evalusi program kerja, yaitu 

berperan mengevaluasi keefektipan seluruh rencana dan program kerja 

memenangkan Pilkada Merangin 2013. 

1. Metode wawancara mendalam (in depth interview), lebih menjelaskan 

keefektifan strategi politik yang telah dijalankan oleh seluruh tim sukses 

gabungan partai dan tim sukses relawan/keluarga pemenangan Al Haris dan 

Khafied Moein pada Pemilukada Merangin 2013. Dengan melakukan 

wawancara mendalam kepada pihak-pihak yang terkait menjadi alat 

pemenangan Pemilukada tersebut. 

 

1.3  Saran  

a. Saran Praktis  

   Untuk mencapai kemenangan memang perlu kerja keras, hal ini 

pun sudah dilakukan seluruh tim sukses pemenangan pasangan Al Haris 

dan Khafied Moein, yaitu dengan menggunakan strategi politik secara 
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efektif dan tepat sasaran. Namun disisi lain modal ekonomi bukanlah satu-

satu yang menentukan kemenangan tapi juga harus mempunyai modal-

modal yang lain. Sehingga masyarakat Kabupaten Merangin yang 

notabene adalah masyarakat perdesaan dan pertanian/perkebunan. Tidak 

mempunyai daya kritis untuk memilih kandidatnya secara rasional 

(memilih dengan melihat visi, misi, program kerja dan rekam jejak calon). 

Namun lebih mementingkan faktor psikologis dan sosiologis dalam 

menentukan pilihan. 

 

b. Saran Akademik  

Sebagai bahan studi ilmiah, seluruh strategi yang telah dilakukan 

oleh tim sukses untuk memenangkan pasangan calon dukungannya pada 

Pemilukada. Tentu menjadi pertimbangan buat strategi politik di daerah 

lainnya. Apakah sesuai atau tidak, itu tergantung dari daerahnya masing-

masing. Maka, penelitian ini memerlukan penelitian lanjutan, untuk 

menggali pemahaman yang lebih komprehensif tentang strategi politik. 

Penelitian yang dimaksud adalah:  

1. Melihat keefektifan strategi politik yang telah dilakukan oleh pasangan 

calon dan tim suksesnya, karena belum tentu strategi politik yang 

dilakukan akan menghasilkan keefektifan buat di daerah lain. 

2. Penelitian tentang strategi politik yang dilakukan oleh semua pasangan 

calon. Dengan demikian, perspektif strategi politik pada masing-masing 

calon dengan mudah diteliti. Sehingga bisa mengetahui tidak hanya 
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strategi pemenang, namun juga strategi kandidat lainnya mengapa 

mengalami kekalahan. 
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